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ABSTRAK 

Serum merupakan sediaan dengan viskositas rendah yang menghantarkan zat aktif melalui 

permukaan kulit yang memiliki bahan aktif lebih banyak dan sedikit kandungan pelarut. 

Jerawat atau acne vulgaris merupakan peradangan kronik folikel polibasea yang ditandai 

dengan adanya komedo, papula, pustula, dan kista. Simplisia umbi Hati Tanah positif 

mengandung Flavonoid, Tanin, dan Saponin. Salah satu kandungan metabolit sekunder yang 

yang berperan sebagai antibakteri adalah flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

formulasi sediaan serum ekstrak etanol umbi Hati Tanah. Sediaan serum yang dihasilkan 

dievaluasi sifat fisiknya yaitu uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji daya lekat, dan uji 

daya sebar dengan konsentrasi ekstrak etanol umbi Hati Tanah 0,5%, 1%, dan 5%. Metode 

penelitian yang digunakan peneliti adalah percobaan (experiment research) yang dilakukan 

dengan serangkaian percobaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak etanol umbi 

Hati Tanah dapat dibuat menjadi sediaan serum. Hasil evaluasi sifat fisik sediaan serum yang 

diperoleh pada uji organoleptis F1 berwarna merah muda transparan, F2 berwarna merah 

muda, F3 berwarna merah tua. Pada F1 memiliki tekstur kental, F2 dan F3 memiliki tekstur 

cair. Memiliki aroma ekstrak etanol umbi Hati Tanah dan homogen. Dengan nilai pH F1 

4,83 ± 0,05, F2 pH 5,9 ± 1,08, dan dan F3 pH 5,36 ± 0,05. Daya lekat F1 80 ± 15 detik, F2 

53 ± 34 detik, dan F3 16 ± 15 detik. Dengan diameter daya sebar pada rentang 9 – 12,8 cm. 
Berdasarkan hasil evaluasi uji sifat fisik sediaan serum ekstrak etanol umbi Hati Tanah 

semua formula yaitu F1, F2, F3 memenuhi persyaratan. 
 

Kata kunci: ekstrak etanol umbi hati tanah; formulasi sediaan serum; sifat fisik serum 
 

FORMULATION OF SERUM PREPARATION OF ETHANOL EXTRACTS OF HATI 

TANAH 

 

ABSTRACT 

Serum is a low-viscosity preparation that delivers active substances through the skin surface 

that have more active ingredients and less solvent content. Acne or acne vulgaris is a 

chronic inflammation of the polybasic follicles which is characterized by the presence of 

comedones, papules, pustules, and cysts. Simplicia of Hati Tanah tuber positively contains 

Flavonoids, Tannins, and Saponins. One of the secondary metabolites that act as an 

antibacterial is flavonoids. This study aim to formulate a serum preparation of the ethanol 

extract of the Liver of the Ground tuber. The result serum preparations were evaluated for 

physical properties, namely the organoleptic test, pH test, homogeneity test, adhesion test, 

and spreadability test with the concentration of 0.5%, 1%, and 5% ethanol extract of Hati 

Tanah tuber. The research method used by researchers is an experiment (experiment 

research) which is carried out with a series of experiments. The results of this study indicate 

that the ethanol extract of Hati Tanah tuber can be made into serum preparations. The 

results of the evaluation of the physical properties of the serum preparations obtained in the 

organoleptic test F1 were transparent pink, F2 was pink, and F3 was dark red. F1 has a 

thick texture, and F2 and F3 have a liquid texture. Have smell ethanol of extract Hati Tanah 

and homogeneous. With a pH value of F1 4.83 ± 0.05, F2 pH 5.9 ± 1.08, and F3 pH 5.36 ± 

0.05. The adhesive power of F1 is 80 ± 15 seconds, F2 is 53 ± 34 seconds, and F3 is 16 ± 15 

Jurnal Farmasetis Volume 12 No 2, Mei 2023 p-ISSN 2252-9721  

LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal e-ISSN 2549-8126  

 

mailto:rezqihandayani@umpr.ac.id


Jurnal Farmasetis Volume 12 No 2, Mei 2023                                 LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

 

228 

seconds. With a spreading diameter in the range of 9 – 12.8 cm. Based on the results of the 

evaluation of the physical properties of serum preparations of ethanol extract of Hati Tanah 

tuber, all formulas, namely F1, F2, and F3, meet the requirements. 
 

Keywords: ethanol extract of hati tanah tuber; serum physical properties; serum preparation 

formulation 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan yang sering dijumpai pada kulit saat ini adalah gangguan jerawat. 

Jerawat atau acne vulgaris merupakan peradangan kronik folikel pilosebasea yang ditandai 

dengan adanya komedo, papula, pustula, dan kista. Jerawat umumnya muncul pada wajah, 

bahu, leher, dada, punggung bagian atas serta lengan bagian atas. Faktor munculnya acne 

vulgaris (jerawat) adalah produksi minyak yang berlebih pada kulit wajah dan peradangan 

yang disebabkan oleh Propionibacterium acnes (Saputra et al., 2016). Salah satu penyebab 

terjadinya jerawat yaitu karena infeksi bakteri. Propionibacterium acnes merupakan bakteri 

yang menyebabkan terjadinya jerawat yang tergolong dalam kelompok bakteri 

Corynebacteria. Propionibacterium acnes adalah flora normal kulit terutama di wajah yang 

pertumbuhannya relatif lambat, termasuk ke dalam bakteri gram positif anaerob, namun 

dihubungkan dengan kondisi kulit yang berjerawat (Rusli et al., 2016). Terdapat empat faktor 

yang mampu memicu munculnya jerawat yaitu kelenjar minyak yang terlalu aktif, 

penyumbatan pada pori-pori, aktivitas bakteri pada kulit, dan peradangan (Ramdani et al., 

2015). 

Tumbuhan obat yang memiliki manfaat sebagai obat tradisional dan digunakan oleh 

masyarakat Kota Palangkaraya, Provinsi Kalimantan Tengah adalah tumbuhan Hati Tanah. 

Secara empiris Umbi tumbuhan ini dipercaya dapat mengobati luka, luka pasca melahirkan, 

malaria, dan diare (Novaryantiin et al.,2018). Tumbuhan Hati Tanah dipercaya berkhasiat 

menyembuhkan masalah kulit seperti luka, hal ini berjalan dengan adanya beberapa senyawa 

aktif yang diduga memiliki bioaktivitas sebagai antibakteri.  

Berdasarkan penelitian Wardani (2023), simplisia umbi Hati Tanah positif mengandung 

Flavonoid, Tanin, dan Saponin. Salah satu kandungan metabolit sekunder yang yang berperan 

sebagai antibakteri adalah flavonoid. Penelitian ini kemudian dilanjutkan oleh Alfirdaus 

(2023), dengan membuktikan adanya efek farmakologi yang terkandung pada ekstrak etanol 

Umbi Hati Tanah yaitu dapat 2 menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium Acnes 

pada konsentrasi 0,5% 1%, 5%, dan 10%.  

Berdasarkan penelitian di atas dan dapat dikatakan bahwa umbi Hati Tanah berpotensi 

memiliki aktivitas antibakteri, maka perlu dikembangkan menjadi suatu sediaan farmasi untuk 

meningkatkan kemudahan penggunaannya. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ateng 

(2019) yaitu membuat sediaan salep ekstrak etanol umbi Hati Tanah dapat dibuat dengan 

basis salep hidrokarbon dan basis salep larut air.  

Hingga saat ini, penelitian mengenai formulasi sediaan serum dari ekstrak etanol umbi Hati 

Tanah sebagai antijerawat masih belum terdapat penelitiannya. Hal inilah yang mendorong 

peneliti untuk meneliti lebih jauh mengenai manfaat dari ekstrak etanol umbi Hati Tanah 

khususnya pengaruh sebagai antijerawat Salah satu sediaan farmasi yang mudah dalam 

penggunaannya adalah serum. Serum merupakan sediaan dengan viskositas rendah yang 

menghantarkan zat aktif melalui permukaan kulit yang memiliki bahan aktif lebih banyak dan 

sedikit kandungan pelarut sehingga memiliki kecenderungan konsentrat (Draelos et al., 2005). 

Kelebihan dari sediaan serum ialah mempunyai konsentrasi bahan aktif tinggi sehingga 

efeknya lebih kilat diserap oleh kulit, bisa memberikan dampak yang lebih aman serta lebih 

gampang menyebar dipermukaan kulit (Indrayati, 2019). 
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Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yang dilakukan oleh tim peneliti untuk 

mengangkat potensi umbi Hati Tanah sebagai obat tradisional. Dan tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk membuat inovasi sediaan serum ekstrak etanol umbi Hati Tanah.  

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimen atau percobaan 

(experiment research) yang dilakukan dengan serangkaian percobaan. Pada penelitian ini 

dilakukan ekspreimen pembuatan formulasi sediaan serum dengan melakukan modifikasi 

pada konsentrasi ekstrak etanol umbi Hati Tanah yang digunakan yaitu 0,5%, 1%, dan 5%,  

Alat Dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mortir dan stemper, kaca arloji, pipet 

tetes, gelas ukur, beaker glass, sendok tanduk, botol semprot, objek glass, cover glass, 

sokhlet, waterbath, rotary evaporator, aluminium foil, neraca analitik, anak timbangan.  

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Ekstrak etanol Umbi Hati Tanah, 

Carbomer, Gliserin, Propanediol, Natrium Metasulfit, Metil Paraben, Propilenglikol, TEA, 

dan Aquadest. 

Pemilihan dan Pengambilan Simplisia umbi Hati Tanah  

Tumbuhan Hati Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tumbuhan Hati Tanah 

yang diperoleh dari penjual tumbuhan berkhasiat obat yang ada di Pasar Kahayan Kota 

Palangka Raya, Kalimantan Tengah.  

Pembuatan Simplisia Umbi Hati Tanah 

 Berdasarkan Materia Medika Indonesia Jilid IV (1995), proses pembuatan simplisia umbi 

Hati Tanah diawali dengan pengumpulan bahan baku umbi Hati Tanah, kemudian dilakukan 

sortasi basah dan dicuci dengan menggunakan air bersih yang mengalir, setelah itu umbi diiris 

tipis guna memperluas permukaan bahan baku. Tahap selanjutnya adalah proses pengeringan 

yang dilakukan dengan cara penjemuran kemudian setelah kering simplisia disortasi kembali 

dan dihaluskan hingga menjadi serbuk. 

Pembuatan Ekstrak Etanol umbi Hati Tanah 

Pembuatan ekstrak etanol umbi Hati Tanah menggunakan metode perkolasi dimana dilakukan 

dengan menimbang serbuk simplisia umbi Hati Tanah sebanyak 453 gram. Memasukkan 

serbuk simplisia umbi Hati Tanah ke dalam perkolator. Menambahkan pelarut etanol 96% 

hingga serbuk terendam dalam pelarut berada 2 cm di atas serbuk, kemudian menutup 

perkolator sambil sesekali diaduk. Rendam selama 3 kali 24 jam sambil dilakukan 

pengadukan 16 dan setiap 24 jam dilakukan penyaringan ekstrak. Mengambil ekstrak cair 

yang didapat dan ekstrak tersebut di evaporasi menggunakan evaporator hingga kadar etanol 

berkurang setengahnya. Menguapkan ekstrak tersebut di atas waterbath menggunakan cawan 

porselin konstan pada suhu 95°C hingga diperoleh ekstrak kental. Selanjutnya menimbang 

ekstrak kental yang didapat. Menghitung rendemen ekstrak kental umbi Hati Tanah dengan 

rumus:  

Tabel.1 Formulasi Acuan Sediaan Serum (Rahayu, 2021) 

Bahan  Konsentrasi  Fungsi 

F0 F1 F2 F3 

Ektrak Etanol 

Kulit Kayu Manis 

0% 0,3% 0,5% 0,7% Zat Aktif 

Carbomer 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% Gelling Agent 

Gliserin 5% 5% 5% 5% Humektan 

Propanadiol 5% 5% 5% 5% Emollient  

Natrium  

Metasulfit 

0,2% 0,2% 0,2% 0,2% Antioksidan 
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Metil Paraben 0,2% 0,2% 0,2% 0,2% Pengawet 

Ethoxydiglicol  1% 1% 1% 1% Humektan 

TEA 0,2% 0,2% 0,2% 0,2% Alkaling Agent 

Aquadest 100 

ml 

100 

ml 

100 

ml 

100 

ml 

Pelarut 

 

Tabel.2 Formulasi Sediaan Serum Ekstrak Etanol Umbi Hati Tanah 

Bahan  Konsentrasi  Fungsi 

F0 F1 F2 F3 

Ektrak Etanol 

Umbi Hati Tanah 

0% 0,5% 1% 5% Zat Aktif 

Carbomer 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% Gelling Agent 

Gliserin 10% 10% 10% 10% Humektan 

Propanadiol 10% 10% 10% 10% Emollient  

Natrium  

Metasulfit 

0,5% 0,5% 0,5% 0,5% Antioksidan 

Metil Paraben 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% Pengawet 

Propelinglikol 5% 5% 5% 5% Humektan 

TEA 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% Alkaling Agent 

Aquadest 50 

ml 

50 

ml 

50 

ml 

50 

ml 

Pelarut 

 

Pembuatan Sediaan Serum 

Pembuatan sediaan serum yang mengandung ekstrak etanol umbi Hati Tanah dan bahan 

tambahan lainnya mengikuti formula yang telah dicantumkan. Dimasukan carbomer ke dalam 

mortir kemudian ditambahkan TEA dan diaduk konstan. Dilarutkan metil paraben dengan 

aquadest panas. Dilarutkan Natrium Metabisulfit dengan aquadest dingin kemudian 

dimasukkan ke dalam mortir secara perlahan-lahan dan dihomogenkan. Dimasukkan gliserin 

sedikit demi sedikit sambil terus diaduk hingga homogen. Dilarutkan ekstrak etanol umbi Hati 

Tanah sesuai dengan variasi yang telah ditentukan dengan propanediol, dimasukan ke dalam 

mortir kemudian diaduk hingga homogen (Rahayu, 2021). 

Uji Organoleptis 

Pengujian serum meliputi warna, aroma, dan sensasi di kulit dengan cara mengamati 

penampilan visual dan sensasi di kulit (Hasrawati et al., 2020).  

Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan serum pada preparat kaca 

kemudian diamati apakah bahan–bahan yang digunakan tersebut terdispersi merata pada 

lempeng kaca tersebut (Septiani, 2012). 

Uji pH  

Sebanyak 0,5 g serum diencerkan dengan 5 mL aquades, kemudian elektroda dicelupkan 

dalam larutan sampel tersebut. Dibiarkan alat menunjukkan harga pH sampai konstan. Angka 

yang ditunjukkan pH meter merupakan pH sediaan (Rawlins, 2013). 

Uji Daya Sebar  

Sampel seberat 0,5 g diletakkan di atas kaca dan ditunggu selama 1 menit. Diameter sebar 

sampel diukur. Selanjutnya ditambah 150 g beban dan didiamkan selama 1 menit lalu diukur 

diameter yang konstan (Warnida et al., 2016). 

Uji Daya Lekat  

Sampel sebanyak 0,25 g diletakkan diantara 2 gelas objek pada alat uji daya lekat, kemudian 

ditekan beban 1 kg selama 5 menit, beban diangkat dan diberi beban 80 g pada alat dan 
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dicatat waktu pelepasan serum (Ikhsanudin et al., 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Evaluasi Uji Sifat Fisik Ekstrak Etanol Umbi Hati Tanah 

Tabel.4 Hasil uji organoleptis serum ekstrak etanol umbi Hati Tanah 

Konsentrasi  Warna Bau Tekstur  

F0  (0%) Bening Tidak Berbau Kental 

F1 (0,5%) Merah Muda Transparan Bau khas ekstrak ubi 

Hati Tanah 

Kental 

F2 (1%) Merah muda Bau khas ekstrak ubi 

Hati Tanah 

Cair 

F3 (5%) Merah muda Bau khas ekstrak ubi 

Hati Tanah 

Cair 

 

 

Tabel.5 Hasil uji homogenitas serum ekstrak etanol umbi Hati Tanah 

Konsentrasi  Hasil Evaluasi Syarat 

F0  (0%) Homogen Bebas dari partikel 

yang masih 

menggumpal 

(Setiawan et al, 2018) 

F1 (0,5%) Homogen 

F2 (1%) Homogen 

F3 (5%) Homogen 

 

 

Tabel.6 Hasil uji pH serum ekstrak etanol umbi Hati Tanah 

Konsentrasi  Hasil Evaluasi Syarat 

F0  (0%) 4,96±0,05 Sesuai dengan pH 

kulit yaitu 4,5-6,5 

(Naibaho et al, 2013) 
F1 (0,5%) 4,83±0,05 

F2 (1%) 5,9±1,08 

F3 (5%) 5,36±0,05 

 

 

Tabel.7 Hasil uji daya lekat serum ekstrak etanol umbi Hati Tanah 

Konsentrasi  Hasil Evaluasi Syarat 

F0  (0%) 74±6 Waktu daya Lekat 

lebih dari 1 detik 

(Yusuf et al, 2017) 
F1 (0,5%) 80±15 

F2 (1%) 53±34 

F3 (5%) 15±0,16 

 

 

Tabel.8 Hasil uji daya sebar serum ekstrak etanol umbi Hati Tanah 

Konsentrasi  Beban Syarat 

 50 gr 100 gr 150 gr  

F0  (0%) 6,42±1,60 6,56±1,47 6,71±1,62 Diamter daya sebar 5-7 

cm (Septiyanti et al, 

2019) 
F1 (0,5%) 9±1,05 9,18±1,06 9,34±0,88 

F2 (1%) 10,18±0,15 10,97±0,07 11,99±0,66 

F3 (5%) 10,05±1,46 11,8±1,01 12,8±1,39 

 

PEMBAHASAN 
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Evaluasi Fisik Sediaan Serum 

Uji Organoleptis 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 3 bahwa sediaan serum ekstrak etanol umbi Hati 

Tanah memiliki tekstur yang berbeda pada tiap konsentrasi sediaan. F1 memiliki tekstur 

kental, F2 dan F3 memiliki tekstur cair. Tekstur kental yang dihasilkan karena penggunaan 

gelling agent carbomer dengan konsentrasi 0,5% dan konsentrasi ekstrak 0,5%. Sedangkan 

tekstur yang cair karena, konsentrasi ekstrak yang tinggi sehingga penggunaan gelling agent 

carbomer dengan konsentrasi 0,5% tidak stabil. Perbedaan kepekatan warna pada setiap 

konsentrasi disebabkan oleh banyaknya zat aktif yang ditambahkan pada pada masing-masing 

formulasi. Pada F1 memiliki warna merah muda transparan, F2 memiliki warna merah muda, 

dan F3 memiliki warna merah tua. Perubahan warna sediaan dikarenakan penambahan ekstrak 

etanol umbi Hati Tanah. Semakin tinggi konsentrasi zat aktif, maka akan semakin pekat pula 

warna serum yang dihasilkan pada formula. Sediaan serum memiliki bau ekstrak umbi Hati 

Tanah, hal ini disebabkan karena sediaan tidak diberi pewangi (fragrance). 

Uji Homogenitas 

Pada uji pemeriksaan homogenitas merupakan salah satu syarat sediaan kosmetik jika 

diaplikasikan pada kulit. Syarat homogenitas tidak boleh mengandung bahan kasar yang bisa 

diraba. Uji homogenitas dilakukan secara visual serta dilihat dengan tidak adanya partikel-

partikel yang memisah pada sediaan serum. Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui 

ketercampuran basis dengan ekstrak yang diformulasikan 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 yang diperoleh, diketahui bahwa sediaan yang dibuat 

menunjukkan hasil yang homogen ditandai dengan tidak adanya butiran kasar atau gumpalan 

pada sediaan. Hal ini dikarenakan pada proses pembuatan serum semua bahan dihaluskan 

terlebih dahulu, sehingga mudah dicampur dengan bahan lain. Hasil pengamatan ini sudah 

memenuhi syarat homogenitas berdasarkan literatur yaitu, bebas dari partikel yang masih 

menggumpal (Setiawan et al., 2018). 

Uji pH 

Uji pH berkaitan dengan aktivitas zat aktif, stabilitas zat aktif dan sediaan, serta kenyamanan 

pada waktu digunakan. Salah satu syarat sediaan kosmetik jika diaplikasikan di kulit yaitu pH 

tidak boleh terlalu asam ataupun terlalu basa. Jika kadar pH terlalu basa dapat menyebabkan 

kulit menjadi kering dan sensitif, sedangkan jika kadar pH terlalu asam dapat menyebabkan 

kulit meradang, timbul banyak jerawat (Thakre, 2017). 

Berdasarkan hasil pada Tabel 5 yang diperoleh, diketahui bahwa sediaan yang dibuat 

memiliki pH yang stabil. F1 menunjukan pH 4,83 ± 0,05, F2 menunjukan pH 5,9 ± 1,08, dan 

dan F3 menunjukkan pH 5,36 ± 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua formula telah 

memenuhi kriteria persyaratan pH kulit, dengan rentang pH kulit yaitu 4,5 – 6,5 (Naibaho et 

al., 2013). 

Uji Daya Lekat 

Pengujian daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan serum melekat ketika 

dioleskan pada kulit. Semakin besar nilai daya lekat suatu sediaan maka kemampuan melekat 

pada kulit semakin kuat dan absorbsi dikulit semakin lama (Kindangen et al., 2018). 

Hasil uji daya lekat pada Tabel 6 menunjukan bahwa pada F1 menunjukan 80 ± 15 detik, F2 

menunjukan 53 ± 34 detik, dan F3 menunjukan hasil 16 ± 15 detik. Berdasarkan hasil tersebut 

semua formula sudah sesuai dengan literatur yaitu waktu lekat yang baik lebih dari 1 detik 

(Yusuf et al., 2017). Sediaan serum jika semakin lama melekat pada permukaan kulit, maka 

dapat memberikan efek terapi yang lebih lama sehingga absorbsi obat melalui kulit semakin 

besar dan efek yang dihasilkan mampu memberikan pengobatan yang optimal (Utami et al., 

2017). 

Uji Daya Sebar 
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Pengujian daya sebar sediaan dilakukan untuk mengetahui kemampuan penyebaran sediaan 

dipermukaan kulit, karena dapat mempengaruhi absorbsi obat dan kecepatan pelepasan zat 

aktif ditempat pemakaiannya. Semakin besar nilai diameter daya sebar maka akan semakin 

tinggi kecepatan serum menyebar hanya dengan sedikit pengolesan sehingga kontak obat 

dengan permukaan kulit akan meningkat (Garg et al., 2002). Daya sebar pada suatu sediaan 

berbanding terbalik dengan viskositas. Semakin tinggi viskositas, maka daya sebar semakin 

rendah. Dan sebaliknya, semakin rendah viskositas maka daya sebar semakin tinggi. Semakin 

besar daya sebar yang diberikan, maka kemampuan zat aktif untuk menyebar dan kontak 

dengan kulit semakin luas (Sayuti, 2015).  

Berdasarkan hasil pada Tabel 7 yang menunjukkan diameter daya sebar pada F1, F2, dan F3 

berada pada rentang 9 – 12,8 cm. Artinya penyebaran serum ini cukup luas, sehingga dapat 

diketahui kemampuan zat aktif untuk menyebar dan kontak dengan kulit pun semakin baik. 

Daya sebar yang baik memberikan pelepasan bahan obat yang baik (Hairunnisa 2022). 

Berdasarkan hal tersebut semua formula memenuhi persyaratan. Peningkatan daya sebar dapat 

terjadi karena sediaan yang terlalu encer sehingga meningkatkan daya sebar. Selain itu daya 

sebar juga dipengaruhi oleh komposisi bahan-bahan yang digunakan, seperti gelling 26 agent 

dan humektan yang merupakan faktor yang sangat penting dalam sediaan serum karena 

karakteristik gelling agent yang digunakan harus disesuaikan dengan jenis sediaan karena 

semakin tinggi konsentrasi gelling agent yang digunakan, semakin tinggi viskositas sediaan 

karena strukturnya semakin kuat (Shan et al., 2018). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 1. 

Ekstrak etanol umbi Hati Tanah dapat dibuat menjadi inovasi formula sediaan serum 2. 

Berdasarkan hasil uji evaluasi sifat fisik serum ekstrak etanol umbi Hati Tanah semua formula 

memenuhi syarat yaitu F1, F2, F3 pada uji pH, uji homogenitas, uji organoleptis, uji daya 

lekat, dan uji daya sebar. 
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